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Abstract: Critical thinking skills are needed by each individual in 21st century. Critical 
thinking skills can be trained in children through learning in school. One effort to train 
the critical thinking skills by implementing a reciprocal teaching. Students are trained 
to understand a topic in depth through reciprocal teaching. A deep understanding of a 
topic is the basis for the development of critical thinking skills. Therefore, the 
application of reciprocal teaching in the learning is required to develop students' critical 
thinking skills. 
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Abstrak: Keterampilan berpikir kritis sangat dibutuhkan oleh setiap individu diabad 
21. Keterampilan berpikir kritis dapat dilatihkan pada anak melalui pembelajaran di 
sekolah. Salah satu upaya melatihkan keterampilan berpikir kritis adalah dengan 
menerapkan reciprocal teaching. Melalui reciprocal teaching, siswa dilatih untuk 
memahami suatu topik secara mendalam. Pemahaman yang mendalam terhadap suatu 
topik merupakan dasar dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis. Oleh karena 
itu, penerapan reciprocal teaching dalam pembelajaran diperlukan untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
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Sekarang ini pemerintah terus berusaha meningkatkan mutu 
pendidikan melalui berbagai pembaharuan, diantaranya 
perbaikan di bidang sistem pendidikan, kurikulum, buku 
pelajaran, metode pengajaran dan peningkatan kualitas guru 
sebagai pengajar. Pembaharuan dalam bidang kurikulum 
adalah salah satu yang paling menonjol saat ini. Perubahan 
yang signifikan dalam kurikulum diharapkan dapat menjadi 
jembatan untuk mencapai misi pendidikan bangsa. 
Pembaharuan yang lain tampak pada buku pelajaran, dimana 
saat ini buku pelajaran dirancang dengan bentuk buku 
berbasis teks. 
Desain kurikulum dan buku pelajaran saat ini 
diharapkan dapat menunjang siswa untuk menguasai 
keterampilan-keterampilan abad 21. Dalam era globalisasi 
yang semakin berkembang pesat, akan timbul dampak bagi 
siswa, yaitu semakin kompleksnya permasalahan yang akan 
dihadapi. Oleh karena itu dibutuhkan kemampuan yang 
cukup untuk dapat menghadapinya. Salah satu kemampuan 
yang harus dikuasai siswa saat ini adalah keterampilan 
berpikir kritis (Kalelioglu  &  Gulbahar, 2013;  Kriel,  2013;  
Aizikovitsh-Udi  &  Cheng,  2015). Berpikir  kritis 
merupakan  bagian  yang  tidak  bisa  dipisahkan  dari  
pendidikan  dan  berpikir kritis merupakan kemampuan 
kognitif yang sangat penting, sehingga sekolah terus  
berupaya  untuk  meningkatkannya (Zhou dkk, 2013). 
Pentingnya berpikir kritis juga diungkapkan oleh 
Kourtit (2012: 39) bahwa “Student who are able to think 
critically are able to solve problem effectively”. Agar dapat 
bersaing dalam dunia kerja dan kehidupan pribadi, siswa 
harus memiliki kemampuan pemecahan masalah dan harus 
bisa berpikir secara kritis. Siswa  yang  mampu  berpikir  
kritis akan mampu menyelesaikan masalah secara efektif 
(Snyder & Snyder, 2008). Selain itu, siswa harus terus 
menerus belajar sepanjang hayat, oleh karenanya mereka 
memerlukan pengembangan keterampilan belajar yang salah 
satunya adalah keterampilan berpikir (Susilo, 2011). Oleh 
karena itu, kemampuan berpikir kritis penting 
dikembangkan dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
Mengingat kemampuan berpikir kritis adalah salah 
satu keterampilan penting dalam pembelajaran, maka guru 
perlu merancang secara tepat mulai dari model pembelajaran 
hingga strategi pembelajaran yang akan diterapkan. 
Pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan dan 
penalaran berpikir kritis adalah pembelajaran yang 
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memberikan kesempatan dan kebebasan siswa untuk 
menggunakan semua kemampuan berpikirnya. 
Reciprocal teaching adalah pembelajaran yang memberikan 
kesempatan pada siswa untuk mengajukan pertanyaan, 
memahami, dan mengomentari jawaban siswa lain. 
Reciprocal teaching merupakan model pembelajaran yang 
dirancang untuk meningkatkan pemahaman, penalaran, dan 
berpikir kritis siswa terhadap materi pembelajaran (Mulyati, 
2007).  
Siswa dapat berpikir kritis terhadap suatu fakta 
maupun pendapat apabila memiliki pemahaman yang 
mendalam terhadap fakta maupun pendapat tersebut. 
Melalui reciprocal teaching, siswa dilatih untuk memahami 
sesuatu dan menjelaskannya pada teman sebaya mereka. 
Reciprocal teaching terutama dikembangkan untuk 
membantu guru menggunakan dialog-dialog belajar yang 
bersifat kerjasama untuk mengajarkan pemahaman bacaan 
secara mandiri (Trianto, 2007:96). Beberapa paparan diatas 
menunjukkan bahwa reciprocal teaching perlu diterapkan 
untuk membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa. 
 
HASIL KAJIAN 
Reciprocal teaching merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran. 
Penggunaan  model  reciprocal  teaching  menurut  (Trianto,  
2010:173) dipilih karena beberapa sebab. Sebab-sebab 
tersebut antara lain: 1) Merupakan kegiatan yang secara 
rutin digunakan pembaca; 2) Meningkatkan  pemahaman  
maupun  memberi  pembaca  peluang  untuk memantau 
pemahaman sendiri; dan 3) Sangat mendukung dialog 
bersifat kerja sama (diskusi).  
Karakteristik dari model reciprocal teaching 
menurut Palinscar dan Brown (1984) sebagai berikut. A 
dialogue between student and teacher, each taking a turn in 
the role of dialogue leader: “reciprocal”: interactions 
where one person acts in response to the others; structured 
dialogue using four strategies: questioning, summarizing, 
clariflying, predicting. Bila diterjemahkan menunjukkan 
bahwa karakteristik dari reciprocal teaching adalah: 1) 
Dialog antara siswa dan guru dimana masing-masing 
mendapatkan giliran untuk memimpin diskusi; 2) 
Reciprocal artinya suatu interaksi dimana seseorang 
bertindak untuk merespon yang lainnya; 3) Dialog yang 
terstruktur dengan menggunakan empat strategi, yaitu 
merangkum, membuat pertanyaan, mengklarifikasi 
(menjelaskan) dan memprediksi. 
Reciprocal teaching diajarkan diajarkan pada siswa 
melalui empat strategi pemahaman mandiri yang spesifik 
yaitu merangkum atau meringkas, membuat pertanyaan, 
mampu menjelaskan dan dapat memprediksi kemungkinan 
pengembangan materi (Palinscar dan Brown, 1984). Namun 
guru tetap memberikan dukungan, umpan balik dan 
rangsangan ketika siswa mempelajari materi tersebut secara 
mandiri. Keempat strategi tersebut dijelaskan sebagai 
berikut. 1) Merangkum: siswa mengidentifikasi intisari dan 
ide utama dari apa yang mereka baca. 2) Menanyakan: siswa 
menanyakan diri mereka sendiri pertanyaan untuk membuat 
mereka yakin apakah mereka mengerti bacaan, dengan cara 
demikian monitoring pemahaman mereka sehingga mereka 
siap memulai membaca materi. 3) Mengklarifikasi: siswa 
mengambil langkah-langkah untuk mengklarifikasi bagian-
bagian dari teks yang membingungkan. 4) Memprediksi: 
siswa mengantisipasi apa yang mungkin mereka baca 
selanjutnya berdasarkan pada syarat-syarat dalam teks dan 
ide yang telah disajikan. 
Sebagai model pembelajaran, reciprocal teaching 
memiliki langkah-langkah yang menjadi ciri khasnya. 
Langkah-langkah pelaksanaan reciprocal teaching sebagai 
berikut (Suyatno, 2009:64). 1) Membagikan bacaan topik 
yang hendak dipelajari. 2) Meminta siswa membaca bacaan 
pada bagian yang ditetapkan. 3) Setelah membaca, siswa 
diberi kesempatan melakukan pemodelan. 4) Siswa 
memberikan komentar terhadap pembelajaran guru. 5) 
Siswa lain membaca dengan tidak bersuara bagian materi 
bacaan yang lain. 6) Memilih salah satu siswa yang berperan 
sebagai guru. 7) Membimbing siswa yang berperan sebagai 
guru. 8) Mengurangi bimbingan siswa yang menjadi guru 
secara periodik. 
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan 
kelemahan masing-masing. Azis (2007:113) 
mengungkapkan bahwa kelebihan reciprocal teaching 
antara lain: a) Mengembangkan kreativitas siswa. b) 
Memupuk kerjasama antar siswa. c) Menumbuhkan bakat 
siswa terutama dalam berbicara dan mengembangkan sikap. 
d) Siswa lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati 
sendiri. e) Memupuk keberanian berpendapat dan berbicara 
di depan kelas. f) Melatih siswa untuk menganalisis masalah 
dan mengambil kesimpulan dalam waktu singkat. g) 
Menumbuhkan sikap menghargai guru karena siswa akan 
merasakan perasaan guru pada saat mengadakan 
pembelajaran terutama pada saat siswa ramai atau kurang 
memperhatikan. h) Dapat digunakan untuk materi pelajaran 
yang banyak dan alokasi waktu yang terbatas. 
Adapun yang menjadi kelemahan reciprocal 
teaching yaitu a) Adanya kurang kesungguhan para siswa 
yang berperan sebagai guru menyebabkan tujuan 
tak  tercapai. b) Pendengar (siswa yang tak berperan) sering 
mentertawakan tingkah laku siswa yang menjadi guru  
sehingga merusak suasana. c) Kurangnya perhatian siswa 
kepada pelajaran dan hanya memperhatikan aktivitas siswa 
yang berperan sebagai guru membuat kesimpulan akhir sulit 
tercapai. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa reciprocal 
teaching memberi dampak terhadap pemahaman siswa 
siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Abrahams dan 
Abrahams (2010) menunjukkan bahwa reciprocal teaching 
mampu mengembangkan pemahaman siswa. Melalui 
penerapan yang tepat, reciprocal teaching membuat siswa 
dalam kondisi untuk terus mencari dan membuat hubungan 
dari topik yang dipelajari. Pemahaman yang mendalam 
terhadap suatu topik merupakan dasar mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis.  
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Berpikir kritis adalah berpikir logis dan reflektif yang  
difokuskan  pada  pengambilan  keputusan  yang  akan  
dipercayai  atau dilakukan (Ennis, 2011). Berpikir logis atau 
asional berarti  memiliki  keyakinan dan pandangan yang  
didukung oleh bukti standar, aktual, cukup,  dan relevan. 
Sedang reflektif berarti  mempertimbangkan secara  aktif,  
tekun  dan hati-hati  segala alternatif  sebelum  mengambil 
keputusan. Hal ini  berarti berpikir  kritis  menuntut 
penggunaan berbagai strategi untuk dapat menghasilkan 
suatu keputusan sebagai dasar pengambilan tindakan atau 
keyakinan.  
Definisi  berpikir  kritis  di  atas  paling  sedikit  
memuat  tiga  hal.  Pertama,  berpikir  kritis merupakan  
proses  pemecahan  masalah  dalam suatu konteks interaksi 
dengan  diri sendiri, dunia orang  lain  dan  atau 
lingkungannya.  Kedua,  berpikir kritis merupakan proses 
penalaran reflektif berdasarkan  informasi  dan  kesimpulan  
yang telah  diterima  sebelumnya  yang  hasilnya  terwujud 
dalam penarikan kesimpulan. Ketiga, berpikir  kritis  
berakhir  pada  keputusan  apa  yang diyakini dan dikerjakan.  
Garnison dkk (2001) membagi empat keterampilan 
berpikir kritis, yaitu:  (1)  Trigger event (cepat tanggap 
terhadap peristiwa), yaitu mengidentifikasi atau  mengenali 
suatu isu, masalah, dilema dari pengalaman seseorang, yang 
diucapkan instruktur, atau siswa lain,  (2)  Exploration 
(eksplorasi),  memikirkan ide  personal  dan  sosial  dalam 
rangka  membuat persiapan  keputusan, (3) Integration  
(integrasi), yaitu mengkonstruksi maksud/arti dari 
gagasan,dan mengintegrasikan  informasi relevan yang telah 
ditetapkan pada tahap sebelumnya,dan (4) Resolution  
(mengusulkan),  yaitu  mengusulkan solusi  secara  hipotetis,  
atau  menerapkan  solusi secara langsung kepada isu, dilema, 
atau masalah serta menguji gagasan dan hipotesis. 
Beberapa ahli menggunakan istilah berbeda-beda 
sesuai dengan sudut pandang dan fokus perhatian yang 
dianutnya dalam merumuskan keterampilan berpikir kritis, 
namun banyak memiliki kesamaan makna (Facione dkk, 
2015). Oleh  karena itu para ahli  memiliki  konsensus  
mengenai  keterampilan berpikir  kritis. Dalam  
konsensusnya disebutkan bahwa ada enam keterampilan 
dalam  berpikir kritis  yang  dianggap  sebagai pusat atau inti 
berpikir kritis, yakni interpretasi, analisis, evaluasi,  
penarikan  kesimpulan,  eksplanasi  dan pengaturan diri.  
Berpikir kritis mencakup dua hal, yaitu kemampuan berpikir 
kritis (critical  thinking  ability)  dan  disposisi  berpikir  
kritis  (critical  thinking disposition) (Vieira, dkk 2011). 
Kemampuan (ability) merujuk pada aspek kognitif dan 
disposisi (disposition) merujuk pada  aspek afektif. 
Disposisi  sering  dianggap  sebagai  sikap atau  motivasi.  
Disposisi  adalah kecendrungan  atau  kebiasaan  untuk  
berpikir dalam cara dan kondisi tertentu.  Sikap kritis juga 
dapat membantu seseorang dalam menganalisis suatu ide 
(Sa’dijah, 2007). Seseorang yang memiliki disposisi 
berpikir kritis akan cenderung berpikir  kritis  ketika  ada  
situasi  atau  kondisi yang  menghadirkan  stimulus  untuk 
berpikir kritis.  Disposisi  berpikir  kritis  merupakan  sifat 
yang  melekat  pada  diri  seseorang  yang  berpikir kritis.   
Perkins, Jay,  dan Tishman (1993) mengajukan 
konsep disposisi berpikir kritis yang disebut  konsep  
berpikir  kritis  tigaan  (triadic disposition).  Ketiga  unsur  
disposisi  tigaan  berpikir  kritis  tersebut  adalah  kepekaan  
(sensitivitas), kecenderungan  (inklinasi), dan kemampuan.  
Kepekaan  adalah  ketajaman  perhatian  seseorang  pada  
kesempatan  untuk  berpikir  kritis. Kecenderungan adalah 
dorongan yang dirasakan oleh  seseorang  untuk  melakukan  
suatu  tingkah laku tertentu untuk menggunakan berpikir 
kritis. Sedangkan  kemampuan  adalah  keterampilan-
keterampilan  yang  diperlukan  untuk  melakukan berpikir 
kritis.  
 
PEMBAHASAN 
Berpikir kritis merupakan keterampilan yang sangat 
penting apalagi diabad 21 ini. Berpikir kritis tersusun 
tersusun atas kecenderungan perilaku (seperti rasa ingin tahu 
dan pemikiran terbuka) dan keterampilan kognitif (seperti 
analisis, inferensi, dan evaluasi) (Quitadamo, 2008). 
Berpikir kritis didefinisikan sebagai aktivitas disiplin mental 
untuk berpikir reflektif dan masuk akal untuk mengavaluasi 
argumen atau proposisi untuk mengambil keputusan yang 
harus dipercaya atau dilakukan. Setiap siswa yang telah 
memiliki ketrampilan berpikir kritis akan siap untuk 
melangkah di jenjang berikutnya dan bergabung di 
masyarakat. Berpikir  kritis  juga  sangat  diperlukan ketika  
melanjutkan  ke  pendidikan  yang  lebih  tinggi  dan  tidak  
memberi pendapat yang  salah dan  menyesatkan  dalam 
suatu komunitas (Asari, 2014). Oleh karena itu, diharapkan 
dengan adanya kemampuan berpikir kritis yang dibekali di 
sekolah, siswa akan menggunakannya untuk menghadapi 
masalah-masalah  yang  terjadi  di  lingkungan  tempat  
tinggalnya  maupun  lingkungan kerjanya. 
Berpikir kritis dapat dilatihkan pada anak sejak 
dimasa sekolah dasar. Meskipun melatihkan keterampilan 
berpikir kritis tidak mudah, akan tetapi kemampuan berpikir 
kritis  dapat  dipelajari  dan  dilatih  (Peter, 2012). Oleh 
karena itu, guru  harus  menemukan  metode  pembelajaran  
yang  dapat  melibatkan  siswa dalam berpikir kritis. 
Pembelajaran haruslah dapat mengajak siswa  untuk  
berlatih  dan  belajar  berpikir  kritis agar setelah lulus siswa 
terbekali dengan kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis 
juga merupakan suatu kemampuan kognitif dan strategi 
yang meningkatkan kemungkinan hasil yang diharapkan, 
berpikir yang bertujuan, beralasan, dan berorientasi pada 
sasaran. Pengembangan keterampilan berpikir kritis dapat 
dilakukan dengan penerapan model pembelajaran yang tepat 
di sekolah dasar.  
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa reciprocal 
teaching dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa. Lestari (2016) menyatakan bahwa reciprocal 
teaching dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa lebih dari yang diperkirakan. Alasan yang mendasari 
hal itu adalah selama pembelajaran, siswa dapat 
mengungkapkan pendapatnya, keputusannya, dan 
perasaannya. Sele dkk (2016) juga menemukan bahwa 
reciprocal teaching mendorong siswa untuk belajar aktif 
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dan mandiri guna yang berdampak pada meningkatnya 
keterampilan bepikir kritis siswa dan kemampuan mengatur 
proses belajar kognitifnya.  
Penerapan reciprocal teaching untuk melatihkan 
keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran di sekolah 
dasar dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut. 1) 
Guru  menyiapkan  materi  ajar  yang  harus  dipelajari  
peserta  didik  secara mandiri. 2)  Siswa melaksanakan tugas 
sebagai berikut: a.  Mempelajari materi yang ditugaskan 
guru secara mandiri, selanjutnya merangkum/meringkas 
materi tersebut. b.  Membuat  pertanyaan  atau  soal  yang  
berkaitan  dengan  materi  yang diringkasnya. Siswa harus 
bisa menjawab pertanyaan tersebut, pertanyaan  ini  
diharapkan  mampu  mengungkap  penguasaan  atas materi 
yang bersangkutan. 3)  Guru  mengoreksi  hasil  pekerjaan  
peserta  didik,  selanjutnya  mencatat sejumlah siswa yang 
benar secara meyakinkan. 4)  Guru memberi kesempatan 
beberapa siswa (sebagai wakil siswa yang mantap  dalam  
mengembangkan  soalnya) untuk menjelaskan/ menyajikan 
hasil temuannya di depan kelas. 5)  Dengan  metode  tanya  
jawab,  guru  mengungkapkan  kembali pengembangan  soal  
tersebut  di  atas  untuk  melihat  pemahaman  siswa yang 
lain. 6)  Guru memberi tugas soal latihan secara individual,  
termasuk memberikan soal  yang  mengacu  pada  
kemampuan  peserta  didik  dalam  memprediksi 
kemungkinan pengembangan materi tersebut. 7)  Guru  
segera  melakukan  evaluasi  diri/refleksi,  mengamati  
keberhasilan penerapan pembelajaran berbalik yang telah 
dilakukannya. 
Kondisi disekolah yang ada saat ini keterampilan 
berpikir kritis belum menjadi tujuan utama pembelajaran. 
Terbukti dari tes yang diberikan pada siswa kelas 5 SD pada 
15 Agustus 2016 bahwa siswa memiliki kecenderungan 
mengungkapkan fakta yang tampak saja. Beberapa fakta 
yang tersirat apalagi penyebab dari suatu fakta sangat sulit 
diamati oleh siswa. Siswa cenderung menyampaikan 
gagasannya secara terpenggal-penggal dengan sedikit 
alasan. Hal ini tentu masih bertolak belakang dengan 
tercapainya keterampilan yang diharapkan, yaitu 
keterampilan berpikir kritis. Ketika kemampuan berpikir 
kritis siswa telah diketahui, selanjutnya guru perlu 
merancang kegitan pembelajaran yang memfasilitasi dan 
membiasakan siswa untuk mengasah kemampuan berpikir 
kritis siswa sehingga kemampuan berpikir siswa dapat 
meningkat (Fithriyah, 2016).  
Hasil angket yang diberikan pada guru pengajar di 
kelas lima menunjukkan bahwa guru belum terfokus untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada siswa. 
Orientasi pembelajaran terletak pada tercapainya materi 
yang direncanakan dan sedikit melatihkan keterampilan 
pada siswa. Hal ini menjadi hambatan dalam upaya untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
pembelajaran seperti ini memiliki kelemahan, yaitu terlalu 
banyak menghafal dan sedikit berpikir, sedikit menguasai  
konsep,  siswa  tidak  diberi  latihan  berpikir  kritis,  dan  
waktunya terlalu  singkat (Snyder & Snyder, 2008).  
Sehingga  sangat  wajar  apabila  siswa masih  memiliki 
kemampuan berpikir kritis yang tidak maksimal. 
 
SIMPULAN 
Pengembangan individu yang mampu berpikir 
kritis dalam menguasai dan menerapkan pengetahuan 
merupakan suatu kebutuhan di abad 21. Pengembangan 
keterampilan berpikir kritis dapat dimulai sejak anak-anak 
dimasa sekolah dasar. Salah satu upaya mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dapat dilakukan dengan 
reciprocal teaching. Melalui reciprocal teaching, siswa 
dapat memperdalam pemahamannya terhadap suatu topik. 
Pemahaman yang dalam terhadap suatu topik merupakan 
dasar dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis. 
Terdapat enam keterampilan dalam berpikir kritis  yang  
dianggap sebagai pusat atau inti berpikir kritis, yakni 
interpretasi, analisis, evaluasi,  penarikan kesimpulan,  
eksplanasi dan pengaturan diri. 
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